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Selama mengerjakan penulisan ini banyak sekali penulis mendapat
dorongan dan bantuan yang penulis peroleh darisemua pihak yang bertujuan
untuk penyempurnaan penulisan ini, oleh scbab itu penulis mengucapkan
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BAR ]
FENDAHULUAN

: A. Lat

&

r_Belakang Masala

'f
|
|E Salah satu tujuan pendidiban pnas tonal berdasarkan

r’}ancaeail.a adalah ber tujuan vl mernntnighataakan Eetagwaan

ferhadap Tuhan Yang "aha Esa, kecerdasan dan ket@rampilan,

mizinper't_inggi buda pekerti, wmeamperkuat kepribadian dan
!

ﬂromper‘ tebal rasa  kebangsaan dan cint & tanah  air, Aagar
dapat menumbubkan manusia-manus tec pembanginan vana dapat
ul'-'emhc_muun dirinyva sendir serta bersama-sama ber tanggung
J wab atas pembangunan hangsa (GEMN. 19885,

Tusuan  pendidil an tlitatag stralan dengan 4pa yang
o ucapkan Dyokohadilusane (1976) balwa pendidilkan merupa—
k}n prasarat  untuk mempertahankan martabat manusia dan
mélaiui pendidikan manusia dapat mengembangkan  kemam—
Puannya dan membina kehidupannva dalam masyarakat. Sejalan
dengan 1 tu dlLembanuLan Lk lim belajyar dan mengajar vang
dapat menimbullan raga bercaya pada dirg sendiri  serta
sikap dan perilaku yang inovatif dan breatif. Sedangkan
fungsi pendidikan adalah memberilan kondisi Yang menunjang
perkembangan seqgala ASpeh b epir i by o ML o, Pendidikan
hanyalah sebagal pertalongan, agar dengan potensi dan

Fapagilag prabady yvang <uha:nanua151‘w¥hirnya tﬁapat hidup

secara mandiry, bertanggung jawab atas kesejahteraan diri
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sendiri dan kesejahteraan orang lain.

Dara penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa tujuan
pondidikan  adalah mewuiudkan pribadi~pribadi vang mampu
menolong diri  sendiri atau orang lain, sehingga dengan
demikian terwujudlah Yehidupan manusia vang sejahtera;
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan berusaha untuk
memberikan pertolongan agar manusia mengalami perkembangan
pribadi. Untuk itu pendidikan memberikan latihan—-latihan

tertadap karakter, kognisi serta jasmani manusia.

i Dalam pelaksanaan pendidikan sangat dihars
i

prestasi belajar anak . Sebab dormoar 0r e At Aas) g 1 ilmu
|
f

menhget ahuan Y g diperalenr »a : s NS D ada SAbECin
I 4 1 -4 5 o A . | = PP e -

seiolah dapat dipergdmnaican cloat ik enbanalaninya Chor lam
)

Fenidupannya ke ]l mik ot keemuacii an Frar i . Deriaan prastacsi
! 1 -
bellaiomr, ke mampuian ébral il ary el DL IR LS s S [ IR T O tht ik
mencapal prestasi yanrna mek.simerl . Lisaha pelaksanaan

pendidikan hendak lah beridislan seefisio), metrictle L1,

| Pelaksanaam dimaksud melipuii herbagai aspelk vyang

I - - - -
de pat mendukung terhadap pencapaian twiuan pendidikan, baik

tuijuan pendidikan SeCara instiruksional sampai pada

pencapaian tujuan pendidikan secara nasional, termasui

diantaranyva mengenai keaktifian belaiar siswa dalam proses

belaiar mengaiar.
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Keaktifan belajar =zlswa dalam

berlangsung sangat peting, tes

akhir setiap jenjang pendidikan. ¢

mendapalt pengat-alhan dan dasar pomisd

akhir i=nmijang  pendidikan akan

e lajanr Pestrakibvie wimbuk mese ok G

berikutnya.

Dengan aktifnya siswa pada wakl

Lesin iin

G Lakukan

TR AT 6 W% I O S T

LrOSes

belajar

lagi pada awal

wigh @awalnya analk

NAasitiva, sedangkan

evaluasi

pacia

opeEnvalilaen  pelajaran,

1@ aleanr claprat memabiaind e de laseny g P e ] ey et CHATL) Sec &S
 angsung Jdan Daail yar burarna Jelse bepnte clapa b il tanyvakan,
welvinaga 2 T P ook, me iy Ympang RS vt LP o 4 IKemudi@anm
cderngan bidalr bhadiiyrnesea siswa ddalam ! oLt vl pelajaran

pemabhaman Sl swa ak.an terputus--Lutrus, ¥ ety akhirnva
P & a0 e Nt G ot emml sLara ko I W I tert tentu
cade ol e vcnand P et il Foaspaaanh T SR el @dat iy &
It vk, it sekolanh selalu b SANTY BVSEE = awe tetap
Vi L e oongan Cexmigian acanya abaer gl bec T e 0t S

clapat meningkatkan disiplin beladiar.
Tolyihe mezrs adari dirinya untuk datranw

UNIVERSITAS MEDAN AREA

ciswa-siswa juga akan

e sekolahn.

mengaiar
dar
perlu
pacia
heasil

jeniana



| Dernaan demikian jelas adar iy penadEr keaktifan
Far Ladars  dalam usaha meningkatkar v estasi e lajar sizwa.
Masalat: Li perlu mendapat perhat inn da-i gura, orang tua,

1

aetigat faik

dulam upaya terwuiudnira poelaksanaan pendidikan
tersebnlt .,

1
LIE @ ccwan it =balknya. Berkaltarn densan nasdl ah

eaulis k3 meraadalk an seprandk el Hn Pl I E 1an y ang
O A A O L cloed sidual by dmagan i1y o v AP

[ i PRI
Judderl o Hhabataresas 7 anté&r a Ko gep Ralaiar

IR B e I RS e B chalein

Y TR ot Techen b et v Lo Prooses Relalar Menga jar |
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B. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara pelaksanaan konsep belajar tuntas terhadap keberhasilan proses belajar

mengajar.
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BAB 11

TINJAUAN FUSTAKA

A. Pengertian Belajar
Pendidilban  di daleam kehidupan  monusia, lebih=1lebih
pada saat sclkarang ini merupalkan suatu potensi vyang sangat
menentukan prestasi dan produktivitas sesecranag. lildak ada
satu fungsi  atau Jabatan dalam nasyarakst tanpa melalui
crdicilian., Seluruby aspel o Hapary mEineer Luk &n roses
pendidikan fTaormal seeprti selk olan,

Di samping itu di dalam macvarakat teriadi pula proses

vendidican yuitiu interaksi sosial Yy ang mempengarubi
perkembangan pribadi sesecorany, Proses pendidikan vyang
bherlang:s ung di dalam kehidusan sosial ini disebut

ponciidiioon ton formal vang berlondasung sepanjang masza.

Berbogai teori vang dikemukakan para ahll pendidikan

vincius antora  satu dengan yano lainnnya berbeda, tetani
perbedaan itu tidak begitu menvolok. Berikut ini diuvarikan
teberapna teori pengertian pendidikan. diantaranya  pendapat
Froaf. Richey menyebutkan :

I=ztilmh Pendidiken berkernaan  dengan fTungsi dar i
oene Livaraan dan perbaikan kehddupan suatu masyarakst
Coout auney membawa warga hasyarakat (generasi omuda) ooatl
mondinimian kewajiban  den tangeung  Jeswab di et YLeam
noayarakat . Jadi pendidilarm adalah suastu proses o
leoils luas dar 1 pada proses yang berlangsung di el an
cekolalh saja. Pandidiken suatu aktifitas sosial yang
esensial  yang menmungklinkan masyarakatb tetap adas dan
trerkembsng. Di dalam masvarakat yang kpmleks/mocdarn,
Tlangs i pencdidikan 1nd menoa s ani proses  spesialisasi

7
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a
dan lembaga yang dengan pendidikar formal yvang tetap
berhubungan demngan  pendidikan informal i Luar
sekolalh. (M.Noor Syam, 198% : 3).

Dari pendapat tercsebut di stoas, Jjeleslah bagl kita
bahwa pendidikan formal berkaitan dengan pendidikan yang
berlangsung di masyarskat (pendidikan infoirmal ). K ddua
pendidikan terscbut berfunysl Fe et s L aploan potenst
masyarakat /manusia yang mempunyai kemampuan yang berguna
bagi masyarakat lainnya bangsa dan negara.

Pendidikan formal dan pendidikan informal pada dasrnya
mempersiapkan manusia-manusia yang mempunyal kepandailan,

keterampilam. berfikir, mempersliapkan mental dan spiritual

bagi alnak didiik. Hal ini cestni aernaan pendapat Ors.
D. Marimba yang menyatakan : "Pendidikan adalah bimbingan
darn pimpinan secara sadar oleh si  pendidik terhadap
perkembhanaan Jasmani dan  rohani  di terdldik meriu

terbentukanva kepribadian yvang utama. (Marimba, 1962 : 53).
Istlah bimbingna ituw bukarn hanya sekali, tetapi

melalui proses yang berlangsung secara bertahap dan sesuail

dengan perkembangan  subjek didik. Ferkembangan yang
diinginkarn meliputi keserasian antara jasmani dan rohani,
Ningga =ampai pada tujuan veng diharackan yakni subjek

didik berkepribvadian utuh dan dewasa.
Selanjutnyva dapat pula dilihat beahwa pengertian
pendidilkan v &g lebinh menitik beratkarn kepada manusia

Indomnesia ¥ ST diangaap lethir tepat clar Lermalk nas bagi
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bangsavalitu sepertil varg  dikemnukakan oleh instruksi

FPresidernn No. 15 tahun 1974

Pendidikan sdalah usaha untuk membina kepribadian

clan

mengembangkan manusia Indonesia, Jasmani dan  rohani

e e bandsoineg sevimen bdbaag, berdb ol ol e meciaey of
luar sckeo o darlam ranuks Lrermloarieiute e sl L@
Ividenesia o= masvarakat adil cdon maknur bwer-dasar e

Fancaslla., (Hamzah, 192795 @ 42).

Iatilah dari ketiga teori di atas, memberl maknsa

panuldikan gvigben Tl Foeruakan e s R Ete [T ot Y oktivi®t

manusia Utk o nbhina dan mengembangkan kepribadi an

bahwea

- 2y

Tail

maupun psikis terhadap masyarakat, tidak hanyva terbatas

lepaca &nal, Uoia ~rkolah melainkan juga untud. setiap

negara. dar . pengertian pendidikan di atas,

-

pendidikan i

berikut

Wartgea
Lahiwea

menuandung beberapa LUMSUr—-unscur cabhagal

1. Usaha stau kegistan, bahawa usaha itu bersifat bimbingan

yarg Jilalb ukar secara sadar oleh si pendidik terhadaoe

subjek didik.

T, SGubiek dratitb it yalitu, crang vang dicidik Yang

b &

i arabloarn PRRTRPSTS I suastu sasaran yang telabty  digarislosn

Fepada asustu sasaran.

I FPembimbobids chan penciidy e, o yadlbuo orang yeang medici ke
membimbing dan membari arah pada subjek didik,

4. Pendidikan it sernditri ddar i mencidik, metiaa iar
me el 1,

£ Adarya suabu Poduan yoang hencak dicapai.
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&. Adanya materi yang akan disampailan.
7. Adanva alat Y ErY dipergunakan sebagal membantu
mempermudah mencapal tujuan.

Selaniutrnya belajar dapat diartikan dengan  adanya
kegiatan sessorang uatuk memperoleh perubahan-perubahan
terhadap pengalaman baik dalam bentuk nyata maupur  bentuk
pemikiran. Prof. DR.S. Nasution menjelaskan bahwa :

Eelajar adalah perubahan-perubabhan dalam sistem wurat
saraf. Belajar adalah ponbentukan € - R bonds atean
hubungan-hubungan  tertentu dalam sistem urat saraft
sebagsali hasil respont ternadap stimulus. Belajar
adalah mengurangl resistence atau hambatan paca
cynopric gaps. Balajar adalah pembentukan saluran-
SE L uran yarg lancar el am sistem urat saraf.
(Namsution, 1982 : 38).

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa belaiar
sebagal perubahan-perubahan fisiologis yang tidak dapat
Albukct Lk atau  disangkal |kebenarannya. Yang Jelas
frerubahan itu terjadi padse salah satu bahagian organ yaitu
dalam sistem urat syaraf. Derngan perkataan lain belajar

dapat diartikan dengan usahs untuk memperkuat susunan urat

sraraft agar dapat menerima stimulus, sehingga dacat
berubah kepada  pengal aman-pernaalaman Y ENY diinginkan.
Selaniutnye Prof. DR. S. Nasution menjelaskan pula z

"Helajer adaloh penambatian pengetanuan. Defenisi ini dalam

Ppreak t ek bréaiy éik dianut di weralalh dimana aurru berusata
membarikan ilmu SEeUEMY &l mungkein dan murid bherglat
mengunpull  amya o (Nasutbioey, | o280 o 74 il

UNIVERSITAS MEDAN AREA



155 8

Denuan adanye penanbabarn pengetabhuaan dan pengal aman
tersebut, seseorang akan dapat menyelesalkan tugas-tugas
hidupnya dengan bailk, mudah dan lebily cermab. Sebah dencan
ilmu manusia akan dapat memperocleh petunjuk atau cara yanag
tepat (W RTS memecahlkan  problema yvearig  dihadaoinya., Ha i
Leviwelout wsedalan dereaen pendapal ML oord yvans Jdikut o odel
ot . DR. S, Nasuliton sebagail berikul

e lejar adalah prases vang melalhidckan atasu mengubah

cuatu keglatan melalul dalan lavihan (Bpakan  dalan

laboratorium atau dalam linugkuawan alamianh), v ang
dibedakan dari perubshan-—-perubahan oleh faktor-faktor
oAb ig tidak terinasuk lat ihan, mizalnya perubahan
aengan karens noabuk atau oinum genda bukan termasiik

heell belajar. (Nasution, 182 @ 39).

Dalam hubungan ini maka belajar adalah merupakan
tisaha  untuk  dapat mempunyal lemampuan dalam  berbagail

bidang di antaranye pengetahuan. kecekatan, penbentukan

sikap dan tingkah laku., Hal inil sedjalan dengan pendapat

ol . Winarno suralkhnad bahwa @ "Gelajar diajukan padga (1)
enaumpul an pengetahuan, (2] enanamnan kKonsep cdar
Lecek ot aimg, serrta (A4) pembentukar sikap  dan perbustan’.

{rear§ Putlipan di atas, ecode & okl o yang diusahakean sisiwm
cdalam Lelajar yaitu

1. Fengumpuwlan pengetahuan

). FPenanaman konsep dan kecolatbons

3). Pembentukan sikap dan perbuatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1

Ad. 1). Pengumpulan Pengetahuan

[ E ] menaumpl ke an penacstahuan siswa harus
dapatmemahami dari penjelasan guru atau materi e laiaran
vana berkenaan dengan pengaliaran yvang dilaluinya. sSupayra
siswa dapat memahami pelajaran yang diajarkan, maks

hendak Lah ia mengerti derngan sehalk-Laiknya apa YENg

dipelaiarinym G ¥ Dari penasrt ian terselbot diusahalkan
SsE Y A tm dapnl hafal atau depal mengdngal dedleam  bentuk
pikirannya. Dan pelaiaran vang dipslajse inya ity dapat
diproduksinya kembali apabila diperlukan. Dengan

pengertiannys itu akean dapat membantunya dalam  memecahkan
maaselahn vang Jditeadapinya. Semua pemahaman itu  sebaiknya
berorientasi dalam fungsi-fungsi kejiwaannva seperti
intelek, emosi, fantasi, tenggapan dan lain-lain.

Melalui intelek siswa dapat memahami, menghapal
sehingga is menjadi cerdas. Hal ini perlu dibantu oleh
kemampuan 10 nya. Jelasnya anak yvang tinggi IO nya akan
lebih baik/ cepat pemathamannya dari pada anak atau siswa
yvang  rendah IG nrva. Melaluil emosi siswa akan dapat
merasakan senang/ tidaknya pelajaran yang dipelajarinva
atau  suka/ tidak sigka, Untuk itu guru perlu  berusaha
supaya emoci siswa dapat menyenangi pelajarannva sehingga
mempunyal dorongan utuk mau belajar.

Kemudiarn melalul fantasi anak akean dapat meper luas

analisanya dalam ruangan metafisika yana tidak dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dijangkau oleh indera manusia. Bile fantasi dapat dibantu
dengan Tikiran untuk melahirkan dalam bentuk nyata, mak &
bila hal ini terdjadl akan  dapat menciptakan  penemuan-
penemusth baru scbagal usaha penuembangan kKetrampilan dan
bEmEsEmnus . viegrit dan puola denasn aspek-asopel jilwa SR R
perlid mondapat pembinaan dengar sebalk-baikniva.

Detraaty demikion  mengodar adslsh sustu usabha  wuru
Utk ey smpallan bahon pelaiaran kepoada  siswa  d=Ergan
makasud  pele jaran  Lerosebut depat dipahamidan dihayvati

denaan sobaik-haiknya.

Ll o Lasali@a aurd memantapkan pendelasannya  berwujud
kedal am iula aspek yang Lerlangsung melalul proses
aktifitac Jasmaini b dan rohaniah. Aktifitas Jasmaniah

berwuijud dalam bentuk visual, sudetif dan motoris. Melalui
visual 51 swe dapat nelihat aps yang diajarkan, melalui
audetir ciaipat mendengarkan penielasamn guru  dan  melalul
motoar ik =1.wa dapar bhoerouat dalam bentuk nyata. Oleh sebab
ity kelw@dlcasn abalk pada waktu belajar sangat penting.

AktifTirras rohanialy atau pzichologis berwuiud dalam

et Lk faitasit, emesi dan sebagalnya. Dengan aspeik-aspahk
Leoersceoul slewa dapat mempunyar ingatan kesan sehingga ia

Ci&pbat iy et 1 dabr kenudlian mamouw melaksanakan  dalam
usahanya merubah si1cap dan tioakah lakunya Learah Yari

cdidnairnikagr.
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A, 7). Penicaniamety Roryvaseps Jdon boeo eboaabl e

intuk dapat melaksanakean tugas—-tugas vang dil.adagi
silswa, tidak ey a maEmoLy mernahapal atau mernaingat
pelajaran, ia Jjuga harus mampu menyvusun konse-kKonsep dan
kecekatan. Hal ini akan dapat diperoleh siswa bila belaliar
tersebut mendapat latihan dJdalam Lisans menda Luairikan
pendapat/ pandangan sebagal hasil dari pemahamantyéa.

Dila siswa sering a&bsein. tentulah is bidak a&kan
mendapat  penjelasan-penjelasan yang tidak Dbisa dipahami
melalui membaca saia. tapi yarng lebih baik adalah melaluld
latihan-latihan balk diskusi maLizun seminar can
sebagainya. Untuk itu bila siswa sering absen tentulan ia
tidak dapat melakukan tugas-tugas tersebut dengan sebaik-

paiknyva.

Ach, 3). Pembentukan Sikap Dan FPerbuatan

FPerubahan sikap dan perbuatan merupakan faktor
penting diharapkan sebagsal hasil dari belajar. Perubahan
tersebut berwuiud kepada penmbentukan  kepribadian  yara
integral yang mengandung nilei-nilai kebaikan sesuai
dengan yang diharapkan. Perubahan sikap dan tingkanh laku
FEw dapat diperclehnya bLila siswa melalui Pirose s

pendidikan itu secara kontinu  dengan memahamil catr

menghayat i semua pelajaran vana diberikan guru. Karena itu

rembent ok s Tt hencdak lah ddeikuati anak atad siswa Jdengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



seoptimal munak in.,

Darl penjelasan Jdi ateas jelaclah bahwa belajar dapet
terjadi dan berhasil bila siswa/ snak didik cdapat
mengikutl pelajiaran dengan sebask-b~iknva. Untuk itu dalam
usaha belajar hendaklah :

Menaibkutl program stdl seoptimal munal {6

Florg b ot i tatihan-lat than can menyelesnll o togas TR
cibebonmkan gumu/ sekolabhy kepadanya dencan - Smnunrnea.
Lt mematicaml matend pelajenan yearg  Pastbab ey e
Lemampuannya memproduksl ingatan yang telah pelajarinya,
farens  1tu siswa perlu mendapat petunjuk dan penielasarn
lanasung dari guru  dan kemudian menghapal dar
meresapinya sehingga terjadi penghayvatan.

wrirt sebeaged orang yang dibharenkan cebagal peloesksans
pengaiaran i lapangan herndak 1 ah betul-betul
imempsrhatikan  Lehadiren siswarya atauw  anak didiknya,
terutama pada waktu belajar di kelas.

Dhsrgan Lerdadinya [TA s PR ] R W Lengetahuan cdan
peigalaman menwju kepada terbenluknya sikap darm tingkals
bbb al awe Y ENG berwaiud  kepaada sutau pembentidan
bt bt Ly yerw bat ke aaddabaaly merapomk aan teaso b denr i e Ladoar .
Cenoaan terbentuknya keprribadian 3ty ik diararkan
menjadi dewasa, yaitu matang dalam segala  perbuatanthva.

Lrermygimr leemeant armaran itu praala etk f L S ek an mame
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menabhadad ot o lema Biidusnya dengan selball —ba ik \yéa.

Konsep Belsjar Tuntas

Belajar tuntas adalah satu filsafat yang mengatakan
bahwa dengan sistem pengajaran vang tepat semua =1lswas dapat
belajr dengan hasil yang baik den i hampie ss Lorubs meat erd
pelajaran yang diajarkan, di sekolal.

Bahan  pelaliaran vang digunakan sobagal wahana wuntuk
mencapal tujuan pendidikan tersebut dibagi atau unit-umit.
Setiap unit terdiri dari bahan-bahan pelajaran yang
diurutlan sccara sistematik dari vang mudah ke bahan Y ang
sukar. Setiap siswa diharuskan menguasai satu unit
pelajaran sebelum diperbolehkan untuk mempelejari unit
pelajaran berikutnya. Bagl siswa yang gsgmsl menguasai satu
unit pelajaran tertentu harus diberikan unit pelajaran
perbailkan.

Adla 4 cara yeang digunakan dalam program  perbaikannvea
yaitu :

L. Mengularna Kembali mengajar bahan pelajaran

2. Menuturkan siswa

S Menyuzurn kemoall aktivitas belajar sisws

G. Mengadstan perbaikan terbadas ebiasaan siswa dalam cara
belajarnya.

Dipancdang dari sudut pendidikan memano cara Lelajar

merge e e edon merigauiab s g Lo Ly e lajar tuntas
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1.7
sangat lah menguntungkan siswa, karena dengan cara tersebut

set fap alawas dpaat dikembanaban cenaksimal munalkin.,

Kegiatan Proses Belaisr Mengajar Dengsn  Prinsip Belaiar
Tuntas
Ciri<giri b l@ja  rimeads s ceErnann ptinsip e ] = i At

tuntas adalab
1. Pengageran Jdidaszal la alas tugush-tuduan pendidikes yalig
telaly ditenmtbulan terlelsil dlabuwlu.
Il berarti biehwa tujuan  dari stratedl belaiar
mega il odolaly hamp i, senuds siswa atad sonunas = Lawe odeomd

mercaral Lingkat penguasamen bujush pendidiksn

2. Memperhatikan perbedaan individu
Yaing  dJdimaksud  dengan  eprbedaan  di Sind  adalal
werbedazar siswa dalam hal moenerima rangsangan dari luar

clatt chait i o calam dirinya s<rbta ladu belaiarnya.

S, Evaluasi  dilakukan secHra If:orj:t‘ir':u . ciarn  didasarli atas
X o e g . 1
Lvalim@asl di lakul i wecara kontdnw ini diper ) Liken:
EY A ENE abdrey vdeamoat  me e fma et bl ik W OE ) cesat / SE TRy,
med L ofon S IS . Lol vovandueed o bbbk peandn diwar’
a¢ lama CAEI ALl B G (TR wolajatr e

v} @rig sugl .
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4. Mengaunalk an program perbalil an dan proatram perngay aan

trouram perbaibtan  odan progeam pengavaan  adalah
sebagal akibat dari penggunaan evaluasil yang kontinu dan
berdasarkan kriteria serta pandangan terhadap perbedaan
ecepatan belajar memna jéar s1lswa clam adminsitrasi
selolah. Program perbailkcan ditujukan kepada mereka  yang
belum menguasal tujuan instruksional tertentu, sedangkan
pitogaran  pengayaan diberikan kepada mereka yang telah

menguasal unit pelajaran yvaro cdiberikan

5. Mengounakan prinsip siswa belajar aktif
Prinsip siswa belajar aktif menungkinkan siswa
mendapatkan pengetahuan berdasarkan keglatan-kegiatan
yvang lelukannya sendiri. Cara belajar demikian merorong
siswa untuk bertanya bila mengalami kesulitan, mencari
buku=-buku atau sumber-—-sumber lain untuk memecankan

perscalan-persoalan yang dihadapinya.

. Mengauneskan satuan pelaiaran vana kecil
Cara beiajar mengajar dengan  menggunakarn  prinsip
belaiar tuntas menuntut pembaaian bahan pengajaran
moerr ey qut'i vamnag kecoil-kecil . Pembagiamn unit pelajaran
meryiadi bhagian-baaian kecil ini sangat diperlukan guna
dapat memperoleh umpan bhalik secepat mungkin. Dengan

clemik1an Lt dapat melakukan usaha  perbalkan sedind

muale im.
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Gt lap kegiatarm  betapapum sedarhananya tentulah
ety a i L liian tertentu yana hendak dicapsi pacia  skhir
y
el al o tesg et . Bierhiasd ) stan Uicaknyo st e kealatan
memaria  bibsea olukwr dar i sejaubhmena kealatan ter ':.a*l_:nuf b ism
mencapail buiuannra.

Mendidik dan mengaiar adalah merupakan suatun keglatan
arau prodges Y &5 hertujuéﬁ, yaitu suatu  proses  keglatan
v END o lali barileat olsh tujuénu terarah oada triduan dar
dilaksanakan demi tercapasinya tujuan. Sebagal . contoh
Gpalila yang hendak dituju itu misalnya sajs titik c, maka
tenty prosss pengajaran itu belum bisa dianggap selesal
Lbila di dalam kenyatasnnya barulah dicapail titik a atau b.
Dengan perkataan Lain maka bisa dikatakan taraf pencapaian
tujuan pengajaran atau tuiuan instruksional itulah
merupakan petuniuk  praktis  tentang  sedauhmana  keglatan
edulcatir, yaltu  kegiatan interaksi mengajar belajar
haruslah dibawah untuk mencapal tujuan akhir.

fujduan iLoetrukaionsl dapat diartikan merupakan rumusan

Finakahl alku yana diharapkan dimiliki oleh siswae, aetelah

merng i kut a “alat L oroor am peneaisaran tertentu, paca suatu
saat et A Jeiale & wak tu tertentu. Dengan tujuan
iﬂSLPUKSldel ini, guriy  dinha apkan  benar-béenar dapat
menyusiin asuatu program pengajararn yang riil/nyvata, Karenas

Cuadueare Load i b ikuler penyelecsaisnnya dibebankan  keoepada

aidat Didarea ke tkeulum hanyalab dapat di laksanakan pada
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vegiatan instrulb sional dalam bicdarna buprikulum terselaut .
Dalam hal firvd SubaErsimi Aribunto mengataban balhwa b
"Tujuan instruksional adalah tuijuan yang menyabakan acianya
sesuatu yang dapat dikerjakan atau dilakukarn oleh siswa
setelah penaajaran. Jadi sebelum adanya pengaliaran, siswa
tidak mempuny ail kKemampuan  untuk meriger iakan ataupun
me lakukannva (Arikunto, 1936 @ 120).

Untulk melongkapi pengertian tuijuan instrubsional atau
tujuan pembelajaran ssperti  tersebut di atas, perulis
mencantumkan juga pengertian Tyjuan Inastruksional Yara

dikemukakarn oleh Pawit M. Yusuf, yang mengabakan banwa -

Tujuan instruksional adalah taraget akhir Yang
ciiharapkan bisa dicapai oleh para siswa/anak didik
setelah me lakukan suatu  proses kagiatan belajar

mengajar. Tujuan ini berlaku baik bagl guru sebagal

komunikateor maupun siswa selagai sasaran meskipun

sebenarnys yang akan diukur kKeberhasilannya wdalah

pilhak siswa/szasaran. (Yusuf, 1930 : 89)

Berdasarkan kutipan di atas dapatlah dikatakan bahwa
tujuan instruksional/pembelejaran merupakan tujuan  aknir
deri suatuy pengajiaran vang diharapkan dapat dimiliki oleh
setiap siswa s2telah proszes belajar mengajar berlangsuna,
Y arng dihar aglan itu merupalkar cejumlah  ksmampuarn yara
bersifat penae Falhuan pemahaman, dan keteampilan,

Mater i ettt bidang studl Eidak munglein mernjaci

milik SESEON Gy tanpa dipelajari terliebih dahulu, Deaik
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dipelaisri cendiri maupun diajiarkan oleh auru. FProses atau
kegiatan mempelajari materi terjadi dalam saat terijadinva
belajar mengajar atau pengaiaran (instruksionall. Dari
perkataan cengajaran atau instruksional inil timbul istiiah
tuduan  instruksional, yaitu tujuan  yang menwgambaitlwan
perngetabuan, kemanpuan, kerrampilan dan silkap yvang  hoarus
cdimiliki oleh siswa sehagail akibhat dari  pengaiacan = Tals!
dinvatakan dalam benbtue tinabkah talbo [hehavion) vang donat
dismati  dan divbur Toduan aasteol cional tersetil L T
umum dibedakan atas dus bagian.

Dalam hal ini juga ditegaskan oahwa rumusan tujuan
Listruksional unm merupakar rundsan hasil e laajanr Y oalrea
cdinharapkan dimiliki siswa, tetapi masih belum menuniukkar
sulara spesifik bentuk-bentuk tingkah laku yang nyata dan
mudah diemati atau dinilai, dan masih mungkin menimbulkan
bormacam-macam tafsiran. Secara umum  tujuan ini  telah
dirumuskan dalam kurikulum dan para guru tinggal mencatsat
sebagal pegangan.

Secanakan tuduan Tastruksional khusus atau  tujusn
pembelajaran  khusus merupakan rumusan tujuan yang saneat
spesifik  dan operasional karena berorientasi pada hasil
belajar estau perubanhan  tingkah laku siswa vang nyata

sehingga mudah diamati serta dinilai dengan mengaunalkan

alat-alat aevaluasi Lerupa item—item tertaentu. Tuduam
merupalkarn hasil perumusal gul v s2ndiri sebagai penjabare
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dari tudjuan instruksional wnum.

Ferbedaan tujuan instruksional ini didasarkan atas

Luasnya tujuan yvang akan dicapai setelaly berlangsundgriya
proses belajar metrigajar ., Dalam merumuskan tujuan
stk atonal het s dllusabmban bl Dampak balhiwa =@t e lal

tercapainya tujuan itu teriad: adanya perubahan pada diri
siswa yoang meliputi kemamipuan intelektual, sikap/minat
atau disebut Jjuge aspelk kounitif, afektif., dan pslikomotor.
Dengan demikian pada dird siswa terjadi perubahan  tingkan
laku selama mengikuti program pengajaran ataud perubahan
tingkah laku itu merupakan hasil  dari  adanva proses
belajar mengajar. Oleh karena iltu baik guru maupun siswa
perlu mengetahui  perubahan yang terjadi pada waktu
pengajaran, sehingga perlu adanvya perumuSan vang Jelas
bagl tujuan instruksional.

FPerumusan tuduan instruksional biasanys e lum
operasional, maka dalam pelaksanaannya pengajaran di
sekolah masih dijabarksan menjadi tujuan—-tujusn yang benar-
benar  operasional. Dalam kuorilkulum (GBPFP) tiap bidang
atudi tujuan instruksional itu belum ditemudi, malka guiru
sebaoal pelaksana penyaiaran bharuas merumuskannya sendirid
setiap kali akan melakukarn keglaten pengajaran, yvaitu vang
tertuanag cda i am aatu perngadoran cAanrn Penanggung Jaweal
terhadar keberhasilan tojoan ind acdaleah auca bidang  studl

yarmg ber sarigkut an.,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



23

Pacdes  hakekatnyas proses belajar mengajar adalah suatu
progses omaiikaad, yeltin prones  penyampalan pesan dari
sumber pesan kepada penerima pesan, melalui. saluran (media)
tertentu. Komponen-komponen pesan, sumber pesan, pernyampal
pesar, penerima pesan, serta saluran itu sendiri saling
berkaitan satu sama lain. Drs. Sudirman, Jdkk mengemnukakan
bahwa =

Calam proses bhelaiar mengajar pesan varg

dikomurikasikan adalanh isi ajaran atauvpun didikan yvang

terdapat dalamn kurikulum, dengan sumber pesan  yang
dapat berupa gurd, Ssiswa, orang lain, ataupun penulis
buku  dan  produser media. Sedangkan saluran pesan
adalah media pendidikan yang diterima oleh penerima

pesan yakni siswaa (Sudirman,dkk, 1991 : 56)}.

Mode ) kKomuniasi di atas menggambarkan bahwa sesuatu
pesan  yang masih dalam tarap atau keadaan pemikiran, pada
dasarnya merupakan sumber informasi atau keterangan yang
Aapat dissampaikan melalui transwisi atan saluran  tertentu,
Kemudian melalui saluran (medial tersebut, pesan diterima
denaarn  panca indera dan diolah oleh sistem sysraf, yardg
dmpat menintbullkan  pemikiran  dan pengalaman seseorang.
Komunikasi vang efektif tergantung pada aktivitas penerima
itu sendiri, dan kemudian dapat mengakibatkan adanva umnpan
el ik A Ol = LT SUmber pesarn Ut ok mengecek ketenaran atau
kekurangan dari apa yvana telah ditransmisikannya. Hal ini
secldal dernaan perdapat Drs., Tamsik dan Sopandi, bahwa
"Kadang-kadang Aslam  proses  komunikasi itu i Jumpai

CIENQGUET T - D3 1 LEn (wizinag) yoro dapat mergakibatkan pesan
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tidak.diterima cebagaimana mestinva". (Temsik dan  Sopandi.
1987 : 196).

Menurut Arif S. Sadiman, dkle mengemukakan bahwa Media
dalam konteks komunikasi memiliki fungsi yang sangat luas,

vang meliputi =

1. Fungsi Edukatif

Fonmged Fohaboast it theral | il iwe me-chde, perncidikean.
membner-ikan e rigaEruhy s skl bRt (it Lantind L ad perci ol o an.
e idik «i~wa  Jdan masyarakat Lt e berfikir Yritis,

moembherikan rengalamsar yang bermakns, acrta mengemnbanckan

Sdan memperlioas cakrawala berpilkic siswa.

2. Fungsi Sosial

Fungsi Casial berarti btahwa media bulkan saja
memberikan  informasi  yang autentik dan pengalaman dalam
PN it HRTE s P Fidang kenidupan. akan tetapi juga memberikan
konsep yang sama kepada sellap orang. Pengaruh lLangsung
Catam hal ini adalah aoban menperluas pergaulan, pengerialain
v penahaman tentany orang., adst -1zt iadat, cara bergeaul .
cAan sebagainya. Hal ini sangat bermanfaat bhagi perluasan
pergac)an  hidup  dan  asnupul rasa persatuan dan saling

mengharaai dikslanoan snggata masyarakat.

3. Fungsi Ekonomis

Fiamngsi FLenyomis Media Pendidikan dimaksudkan bahws
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denuan  mengeunakan media periadicdlie an, pencapalan tuduasn
et i lak uk an derpgar e fisien. FPenyampealan materi
pelajaran melalui media dapat mesnetan  sedikit mungk 1
PengaunaEEn biava, tenaga serta walktu ctanpa menguranai
efebktivitas dJdalanm  pernicapaleny ool Mectl o pericd L d i ke
memberikar keuntungan yang beasarr ddibandingkan ciEengan

mengajar tanpa menggunakan media.

4. Fungsi Polotos

Fungsi polotos mengandung arti bahwa media pendidikan
turut menentukan kebilliaksanaan pendidikan pada umumnya, dan
proses belajar mengajar khususnya. Media pendidikan tidak
lagi dipandang sebagail tambahan dalam menyvajikan materi
pelajaran melainkan ' merupakan bagian integral cdari
kur-ikulum vang turut menentukan keberhasilan proses dan
hasil pendidikan.

Fungal Seni budava juga dimiliki oleh medias pendidikan
yang beratli bahwa dengan media pendidikan dimungkinkan
adarnya perubshan-perubahan dalam segl kehidupan manusia.
Penggunaan media dalam pendidikan dapat mewariskan serta
melestralkan unsur-unsur  budayva dan  seni yana ada di
masyarakarc, ¥ ang sernant iasa mengalami perubahan dengan
cepat sesual dengan perkembangan zoaman.

Fenagunaan media dalam proses belajar mengajar

aebenarn oo sudabs e dabk Lamer i lakbukan manusia, terut ame
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setelah adanya istilalh verbalisme dalam dunia pendidikan
dan sergajaran. secara eksplisit penggunaan media dalam
roses belajar mengadar  dikemukakan oleb  Yohaan AmO =
Comenius L1592 - 1671). Dalam bukunya Didaktik Magma,
Comenius mongemukalkan bahwa jalan pelajaran barus  digolal
dari hal-hal yang  kKonkrit menuau  kepada  hal-hal L AN
abstrak

Die oo badkirisa yarg  lain yaito "Janua Lirmg zumum
Feserrata Conenius berpendapat balwa polaiaran babasa barus
dengan  penagenalan benda-benda. Comenius juga mengemukakan
balhwa maruvaia hidup di tengah-tengan alam cdan dunia

l.enyal aain. Lita moengguniakan mata, telinga dan alat-alat

indera Lk oy e, ticiak lain untuk mengenal alam, (B5) alam
ErUSis lealaih Danirak memperol el pengalanan-pengalaman

daripada yang diceritakan dalam bulu.

lleripdijar soalk bulvaanlah memboerikarn sejumlah kata-kata
stau kalimat-kalimat deari buku, tetapl mengajar mereka agar
et 2l e § Fate dan kalimat serta benda-beicia. Gleh kKarena
itu peEnurat Comenius, prinzip peragaan dalam didaektik,
perlu diperhatikan dan dipergurakan untuk kepentinagsn
o s e tpde iar Dlel karena itu, C(omenlus diberd Jdulukar
" Bapak hzpetr agaan’, sebhabh dialah ¥ eI pertama -teama
meletakkan dasar pentingnya media (alat peraga) cla lam
pengajaran sccara langsung.

R.M. Tleg&as merpgemukakarn: & Linokal pengalaman boelajar,
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vyalitu sebagal berikbut

1. Fenualaman melaluil bencla selowniar-tiya

2. Pengalaman melalui benda-benda pengaanti

3, Pengalaman melalul bahasa.

Ketiga tingkatan pengalaman di ates dilaluil  oleh individu
secara berurutan. Pada taraf pernualaan, arak memperolel
pengalaman dari  bendsa sebhenarnya. Oleh karena itu di
sekolah dasar, terutama kelaz—kelas rendah perlu dizajikan
zejumlah pengalaman nyata. Setelah menginjak beberapa tanun
Kemudian. arnak mulal memperolely  pengalaman ini melalui
henda-benda pengganti, seperti benda-bends tiruan yang
mendekati benda aslinvae. Pengalaman ini dapat diperoleh
karena anak telah dapat mengabsiraksi secara sederhana,
dari benda asli kedalam benda-benda pengganti. Sedangkan
taraf selanjutnya yaitu taraf yeng paling tinggi adalan
pengalaman melalui bahasa. Bahasa ini  merupakan simbol-
simbol yang bersifat abstrak., vang hanva dapat diperoleh
setelanh anak memililki taraf berpikir yang cukup untulk
mengabstraksi hal-hal yang kompleks.

Tingkat yang paling dasar adalah pengamatan melalul
penginderaan seperti mata, telingas, hidung dan  sebagainya.
Pada tingkat inl sangat banyak diperlukan pengaunaan media
pendidikan. Semakin bertambabh usia anak semakin tinggli pula

timagkat belajarnyd., T semakln Lanyvak diperlukan
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pengerfiam»pengertian, sehingga pada tingkatan vang paling
tinggi, anak lebih banvak belaiar dengan pengertian.
Penggunaan alat indera pada tingkatan ini " hanyva sebagai
alat bantu agar memudabikan mendacat pengert ian-pengert i an
yanhw dilnginkan.

Lebih Lanjut, Eoduar vl e mergemuk sk an 10} 16mis
pengalaman, yang dikeral dengarm noma The Cone of Experaicnce
(kerucut rengalaman ), varg  taecdiri dari : FPengalaman
Langsiuig Jlan Lo Ldd ettt Ferical canan melatl Leeimda=bhe nda
tiruan, FPengalamarn meléiui dramatisasi, Cemonstrasi,
Laryawlsatea, Pameran, lelevisl Jdar gambar Didue, Radio can
pekaman, Lambang visuasl, Lambar.y verbal.

Dari Ferucul pengalamar i atas maka dapat kita
sdmpeulian Lalwea o wsaecdur e Lt il diperaloh melalul tiga
cara yaitu :

L. Menga.aml Lccara  Junasung, dorsan cara  melakukan  dan
berbuat.

L, Monmgamatl orang yano melakobosoan s o,
Membaca darn menderioal

Fada ket iga prosedur tersebut peranan media pendidikan

et vaod Y g BT 1 gt V25 R W35 B touse liwn popke letrih efelt jf hen
membawa hasil yang lebih ebrar bty ose labih mendalam.
D, Fengagunann Bulu sebagai Sumber Boelasiar dalam PBM
Bulku meirupakan sumber be s i vamg dikenal orang =ejals
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gi Taman Kanak-Kanak., sampa il Fergurtan Tinggi batikan
dimasyarakat sekalipun. Diberhagal Jeniz dan  tingkatan
lembaga pendidikan, buku ind masih merupal an sunber belajar
yang utama, disamping guru.

Tujuan utama dari penyediaan buku pelalaran di sekolah
imlah sebagai bahan untuk membantu siswa dalam mempelajari
Dl Adano sbendt =l e sbeddl o Fhwenustiyes b dang st L Y arg
diajarkan di sekolah. Namun perlu diperhatilzan, bahwa buku-

Buku pelajaran  maupun | buku-hbuku penuniang nendaknya

memiliki kriteria-kriteria tertentu, antara lain :

3
1§

Bukur harus menarik minat siswa

- Buku harus memberikan motivasl kepada siswa Ntk
mempelajarinyva.

- Buku harus memuat ilustrasi yang menarik sehinggas siswa
mau mempergunskannya.

- Dilihat dari segl readibility (keterbacaan), Dk
hendaknya sesual  dengan  tingkat perkembangan siswa,
menagunakan  bahasa vang mudah dimengertl, serta disusun
dalam urutan yang logis dan sistematis.

Pk b memi ikl ked teny vor ared clengm pelajaran-—
pelajar-an lalnmnya.,

- Btk Mendaknya terbindar dari konm=ep Y &g SamaEr —samar
selyirmgas meragukarn bagl pembacanya.

- Bk it g eI me=pntest e et b capedit . el 2 pacis

nilai-nilal anak dan orang dewasso.
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- Buku harus menabhargai perbedaan individual slswe.
- Buku harus relevan depgan kurikolum yang berlaku.
Selain “erbentuk buku, baik buku pakel mapur bukiu-
SQku penuniang lainnya., masih banyak sumber Lelaljar Dbetupa
tulisan seper-ti maijalah, surat kabar, biosus, booklet  dan
selbhagalnya. bbb oniyer yang pent tna delan hal ini  aditahn
Lagaimana menanamkan kebiliasaan membsca pada diri siswa,
KEreina chotaedlt LA, berbagal infoirmasi, pengctahiuan
cdapal dipc, dot, v sanat bahan Lnforeaesn L daspend dilrunnu Lkan
dari berbaoai media masa, dan dibuat dalam bentuk Kkliping,
woehingaes  werupaican  serangkaian g enoctaitas atau boaban
pelajaran tentang suatu pokok, misalnyds o leksi bumbuihe-
Lumbunar, masakar, Lorita olah rage, 2rtikel keagamaan,
pembaiounar, ercroml dan sebagainya. (ramallil, 1986 @ 124).
e Y mloed ITITetS A Falis yarm dibter ik an at @l dian jurikan
Voeppaadn  anob oo o wada supsaya anak enouasail irahan,

melainkan Jjuga mendidik anak untuk belajar bagsimana cara

b3 v g RTINS WRCH S Jivl berati bukan waja e rgLiEag
A Y T A Y IR wlvg Lz danilai, (etapi ey mjinan balajar
ey ware-corn memps La jard RN I lmu pengetahuan.

T e e e meelter tula s sotoeyown samber belodaer

Mok 8 et 50 Lolisrapd manfaat, anbairo 1 i
1) Mernambah wawasan dan cakrawala berfikir tentang aslatu
S |

disioglin mu Ltertento.

21 meme perso ety peeihege b anuen e per@lamal vy s baru.,
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3) Mengetahuil berbagai masalah dalam masyarakat, baik
politik ekonomi, sosial, budara., hankan den sebagalnya.
4) Membangkitran rasa keingintabhuoan,
o) Mleamuariggds Y ek e alnwe e laien westiad R T Tl brake At e
minatnya., serta mengisi waktu senggand.
&) Memperoleh informasi tentana kejadian sehari-hari Y ENG
perlu diketahui.

Dalam istilan pendidikan pengaunadrn  manusila seb&gal
sumber belajar sering dinamakan resuocrce p2rson (marnusia
cumber) . Marusia sumber inl dipandang sebaoal orang yang
memiliki kelebihan-kelebihan tertentu dalam satu bidang,
vang dapat dimanfatkan untuk kepentingan proses belajar
mengajar. Menurut Mohammad Ali : "Dalam masyarakat banyak
terdapat orang-orang atau anggota masyarakat yang memiliki
keahlian serta pengalaman khusus. Bahkan mungkin diantara
mereka terdapat pejabat penting dan tenaga ahll dalam _uatu
jawatan tertentu”. (Ali, 1982 : 158).

Ditiniau deri aegi pendidikan orang-orang tersebut
sanagat berhal-aa untuk memperkaya  program  pengajaran di
sekolah, Fhususnya  unituk menambah penaalaman  para siswa
yarng lebih konkrit.

Demgan bata lain, seorand manusia sunber adalan  orana
YEaN telah berpengalaman  dalam  bidang tertentu, dan

membagikan pengalamarnysg itu kepada para =i zwa dan diundanag

Lt uk dat anag e sefoo bl Ll elans) dalam rangko  proutran
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ha

vendldikan.
{Smlvest =1 men T aal et it s mernas i s eetvege St

brelmijoa -

L) Turut memberikan sumbanganny a auna memecahkan suatu

masalah.

2) Membantui mempeitic a7 a clamn memper 1ias penael Sheianm,
pengertian serta ketrampillan tertentu

) Menyadacikan Jarn o membrantu o membbanak i Floon i et Ao

motivasi Lelajar yvandg sangat berati bagl 51swéa.

&) memperkenalkan para  siswa trhadap Lignkungan secara
Jangeung, maupun tidak langsunag. oaill lookungan sor s
fisi1k maupun lingkungan lainnya.

) Mengombanaokan sensitive terhadapr masyaralbat.

ool abhv=1angkab yanag ditemputy dalam mengaunakan N s 5 o
sebagal sumber, mencakup

Ve Persiapsn
- ldentifklkasi kebutuhan

[T ol W1 penivyalian, apakan berbent ok ceramah, seminar

Ly & jen@la, demonizstrasi, atzug daengsn cara-cara b =Tk

Lot

oo dasadt pendalawiboan bBependa nmr & sumber,  diantaran
SRR TR leeadaan slowa yang adoan merier imany a syt

iumlat, Hama—ramea siswa, wak ti, tempat , kebutuhan
e lompak dan sebagainya.

Fle-mga b U a@En meny Lackean saraha dan Fasilibtas L&y
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seperti z peralatan, ruangsi, ko st banglku, PacaEn
titlis., OHP ., darn alat -alat lain yana munak i

Al e Lok an.
- Mengadalk an perrac ek at Lesroenb it alsak al zogala
zesUatunya belah dipersiapk sn clervaany mat anmng atau
e Lum.
b. Pelaksanaan
= Merer Tia cEna sumbied
Mornyuastnn daty me laksanak at e alha b oS B L Ine e e lad
direncanakan,
- Interpretasi pengalaman oleh siswa.
~ Kegilatan lanjutan seper-ti membuat laporan,
me lak sanakan tugas yang diberikean, penilaian umum
terhadan pelaksanaan kegiatan, penulisan karyva ilmiah.' dan
sebagainya.
Sel@ain manuzia senagai sumber, lingkungan sekitar kita
Juga dapat dijadikan sebagai sumber  belajar. Dikatakan
habtwa belajar adalah perubabean tidoakah leku individu berkat
interaksinyva clengan Vinglunaan. He imat kunde { Jerman)

mengemulk ak arn bahwa pengetatudan Lingkunaan merupakan e I=F-Ta il

bagl aegala penge b ahuan “araEl | Y e dimaksud derigan
Linglungart i =int adalah sevala sesuatu Thenda, meatmisla,
L B 5 0 ¥ EG berada diselitar individu yarg dapat

MmemoengaEr b inya.

Flodan -1 NawWetWw Lo msssemunk Al are halhiwe
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v fmla- e fala sl o aeper L Liatribk, magriet . e e
Liepcter, aerakan darn sedeni shiyo diwwudioan el am biclara
atyeli Fisilb e, (e d b 3 &y el aeed@mla-ge jale Y ErG

menyanakut bk shiduparn sosiol, diwodudean merdect] biciarna
studi 1FS. PMP, Agama, dan sebagainya. (Nawawi, 1985 @
5.
Betierape Joermis Liogbkunman yara gdaprat i dalikan seloagal
sumber belaiar antara lain

1. Masyarakat

Ferbagai informasi dan penaalaman dapat diperoleh dari

masyarmakal L g g Lehdduran s arak atb Rt il
mata wencatr L, kebiasaan-kelbiliasasl, Fust mdes vl ma,

portlehan: o wemai seslal dan brer ragai Azper loalnoryo @i,
terdapal ol mos oo el erupak ai oo L aman Yy e bhor g
bagi siswa, khususnya dalam mempe lalari flmu-itmu  sosial
dan kemasyarakatbain.
2. Alam sekitar

Alam =) 2 tar T ety ter olird ar 1 teariaaai bambty -
£l iar, Frower. malusia, sorta benda-benda Lak  hiup dan
B e mat Lomeripakan sumber belajar yang nyata bagil siawa.
e Lk sehat-i--hari nLliswa belaiar merige &l anain, Lidara.,
cusca dan berbagal gedala alam lairmmya yang diperoleaty  dar
buku atau perjelasan gurd, maka secara nyata bhal-ha.
terebut dapar viilinat dan diemati di adam sakitar.
3. Media Elektronika

Derngat berkembangnys btelknologl di bidang elekbroroalba.

e bigampo it e i by @gek ) oelciddegar meatis La i parigart b
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aledly amlet ~alat elektorondka, sene ti, kaikulebor, terlevisad .,

video, 3 lm, ey e Juk uandaiy, e Legdindn et sebagainyea.
Femantaat teknoloal t e sett iLga ditranster ke dalam

bidang pendidikan. Hal ini tertukti dengan banyak meclia
pendidikan mociern IR Soemak Ln canggin zehirngda
meninokatkar  efektivitas dean efieiensed Proses e L & Jer
mencgo e,

Namur poeir i diingat, bahws yang pent ing bukanlah alat-
alat tersebut sebasal hard ware, Fetapi bahan ajaran  itu
sendiri (soft werel)l. S. Nasution menegaskan, bahwa : "Dalam

hal ini guru tetap memegang peranan penting sebagal orang

vang menggunakan media tersebut"” . (Nasution, 1984 : 82).
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BAB III

PEMBAHASAN

Belajar tuntas adalah satu filsafat yang mengatakan bahwa dengan sistim
pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil yang baik dari hampir
seluruh materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Bahan pelajaran yang digunakan
sebagai wahana untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibagi atau unit-unit.
Setiap unit terdiri dari bahan-bahan pelajaran yang diurutkan secara sistematik dari
yang mudah ke bahan yang sukar. Setiap siswa diharuskan menguasai satu unit
pelajaran sebelum diperbolehkan untuk mempelajari unit pelajaran tertentu harus
diberikan unit pelajaran perbaikan. Caranya bisa dengan mengulang kembali
mengajar bahan pelajaran, manuturkan siswa, menyusun kembali aktifitas belajar
siswa, dan mengadakan perbaikan terhadap kebiasaan siswa dalam cara belajarnya.

Dari cara-cara tersebut di atas diharapkan adanya perubahan sikap dan
perbuatan ke arah yang lebih baik. Perubahan sikap dan perbuatan merupakan faktor
penting diharapkan sebagai hasil dari belajar tuntas. Perubahan tersebut berwujud
kepada pembentukan kepribadian yang integral yang mengandung nilai-nilai
kebaikan sesuai dengan yang diharapkan. Perubahan sikap dan tingkah laku itu dapat
diperoiehnya bila siswa melalui proses pendidikan itu secara kontinu dengan
memahami dan menghayati semua pelajaran yang diberikan guru. Karena itu
pembentukan itu hendaklah diikuti anak atau siswa dengan seoptimal mungkin.

Dengan terjadinya penambahan pengetahuan dan pengalaman menuju

kepada terbentuknya sikap dan tingkah laku siswa yang berwujud kepada suatu
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pembentukan kepribadian yang baik adalah merupakan hasil dari belajar tuntas.
Dengan terbentuknya kepribadian itu, anak diharapkan menjadi dewasa, yaitu matang
dalam segala perbuatannya. Dengan kematangan itu pula anak atau siswa mampu
menghadapi problem hidupnya dengan sebaik-baiknya.

Dipandang dari sudut pendidikan memang cara belajar mengajar dengan
menggunakan prinsip belajar tuntas sangatlah menguntungkan siswa, karena dengan

cara tersebut setiap siswa dapat dikembangkan semaksimal mungkin.
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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba untuk menarik kesimpulan,

antara lain :

1. Dengan penerapan konsep belajar tuntas ini sangat menguntungkan siswa, karena
hanya dengan cara ini setiap siswa dapat dikembangkan semaksimal mun gkin.

2. Siswa yang gagal dalam mengikuti satu pelajaran akan mengikuti perbaikan
sedangkan siswa yang berhasi akan mengikuti program pergayaan.

3. Guru merupakan orang yang paling berperan di dalam penerapan konsep belajar
tuntas ini.

4. Cara-cara unit pelajaran perbaikan seperti mengulang kembali bahan pelajaran
menuturkan siswa, menyusun kembali aktifitas belajar siswa, dan mengadakan
perbaikan terhadap kebiasaan siswa dalam cara belajarnya, dapat merubah sikap

dan perbuatan ke arah yang lebih baik.
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